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ABSTRAK
Pendahuluan: Lanjut usia selama masa pandemi covid-19 mengalami perubahan dimana dapat menimbulkan
terjadinya penurunan aktivitas sehari-hari yang berpengaruh pada aktivitas fisik. Aktivitas fisik yang semakin menurun
pada lanjut usia akan memberikan pengaruh pada peredaran darah dimana dapat terjadi peningkatan atau penurunan
tekanan darah. Kondisi tersebut juga memberikan perubahan pada serapan oksigen ke dalam tubuh. Penurunan
aktifitas fisik pada lansia dapat menimbulkan perubahan pada tekanan darah dan saturasi oksigen. Tujuan dari
penelitian ini mengetahui hubungan antara aktifitas fisik terhadap tekanan darah dan saturasi oksigen pada lanjut usia.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study. Sampel ditentukan dengan purposive sampling.
Jumlah peserta penelitian adalah 50 orang lanjut usia.
Hasil: Hasil uji somer’s d aktivitas fisik terhadap tekanan darah didapatkan nilai p=0,037 (p<0,05) didapatkan hubungan
yang bermakna antara aktivitas fisik dengan tekanan darah. Hasil uji somer’s d tidak didapatkan hubungan yang
bermakna antara aktivitas fisik terhadap saturasi oksigen yang ditunjukkan dengan nilai p=0,603 (p>0,05).
Simpulan: Peningkatan dan penurunan aktivitas fisik memiliki hubungan terhadap tekanan darah pada lansia.
Peningkatan dan penurunan aktivitas fisik tidak memiliki hubungan terhadap saturasi oksigen pada lanjut usia.

Kata Kunci: aktifitas fisik, saturasi oksigen, tekanan darah, lanjut usia

PENDAHULUAN

Populasi lanjut usia dalam beberapa tahun belakangan ini mengalami peningkatan terutama di negara
berkembang. Populasi lansia tertinggi di dunia yaitu di negara China diikuti India dan USA. Indonesia berada di peringkat
keempat untuk peringkat populasi lansia di dunia, dan akan terus mengalami peningkatan. Usia harapan hidup lansia
di Indonesia mengalami peningkatan di rata-rata usia 70 tahun dan untuk perempuan sedikit lebih panjang.’ Salah satu
faktor risiko orang yang rentan terkena covid-19 yaitu umur. Faktor umur erat kaitannya dengan covid-19 karena orang
yang lanjut usia adanya proses degeneratif anatomi dan fisiologi tubuh sehingga rentan terhadap penyakit, imunitas
yang menurun, ditambah seseorang yang mengidap penyakit penyerta akan menyebabkan kondisi tubuhnya lemah
sehingga mudah terinfeksi covid-19. Selain itu faktor usia yang lanjut menyebabkan kelalaian dalam menjaga protokol
covid-19 dan dapat meningkatkan risiko covid-19. Kondisi ini mengakibatkan penularan covid-19 menjadi sangat rentan
terjadi pada kelompok lansia.?

Kejadian covid-19 di Indonesia melalui juru bicara Kementrian Kesehatan dr. Achmad Yurianto, Direktur
Jenderal P2P dan sebagai Ketua Gugus menyebutkan beberapa kasus pasien covid-19 yang meninggal
berada padarentang usia sekitar 45 sampai dengan 65 tahun ® Pada kelompok lansia bukti menunjukkan
bahwa pada beberapa kasus, pertambahan usia menjadi prediktor yang tinggi baik dari kasus yang ringan hingga kasus
yang berat dan kejadian kematian lebih tinggi terjadi pada lansia.* Penyebab dari kejadian ini karena proses degeneratif
yang pasti akan dialami oleh lansia, sehingga menimbulkan perubahan dan penurunan dari fungsi tubuh.® Salah satu
teori diatas dikenal dengan dengan teori tear and wear. Semakin tua seseorang maka akan terjadi peningkatan
akumulasi sampah metabolik dalam sel. Hal ini akan berakibat pada gangguan sintesis DNA sehingga dapat
menyebabkan peningkatan resiko mutasi sel, degenerasi sel dan kerusakan sel®

Perubahan tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap aktivitas fisik seseorang.” Seseorang yang aktif

secara umum mayoritas tekanan darahnya lebih rendah dan jarang memiliki tekanan darah tinggi.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Hasanudin tahun 2018 didapatkan hasil yaitu sebagian besar responden berada
dalam kategori aktivitas fisik kadang-kadang yaitu berjumlah 31 orang (60,78%), dan responden dalam penelitian ini
paling banyak memiliki tekanan darah stadium 1 yaitu berjumlah 41 orang (81,39%). Dari hasil penelitian sebelumnya
hubungan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah didapatkan nilai p<0,05 yang bermakna ada hubungan aktivitas
fisik dengan tekanan darah pada masyarakat penderita hipertensi di Lowokwaru Kota Malang.® Penurunan kemampuan
aktivitas fisik lansia yang lebih cepat disebabkan karena terbatasnya kegiatan selama kondisi pandemik sehingga
memberikan pengaruh yang besar pada fungsi tubuh lansia.*
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Gangguan fisik seperti fungsi tubuh yang mengalami perubahan seperti penurunan kekuatan otot, penurunan
lingkup gerak sendi dan lain-lain serta mengalami penurunan oksigen dalam tubuh sering ditemui pada lanjut usia yang
aktivitas fisiknya menurun.’® Seseorang yang melakukan aktivitas fisik mengalami peningkatan pada ventilasi serta
aliran darah ini akan mengakibatkan oksigen banyak yang akan berdifusi ke kapiler paru kemudian akan berikatan
dengan hemoglobin. Kondisi tersebut yang menyebabkan tubuh dapat menjaga kebutuhan oksigen selama aktivitas
fisik, kebutuhan oksigen dalam darah di tubuh tidak mengalami penurunan, dapat dipertahankan atau mengalami
peningkatan ini akan menyebabkan nilai saturasi oksigen selama melakukan aktivitas fisik meningkat atau tetap."’
Berdasarkan penelitian Widhisusanti tahun 2016 mendapatkan bahwa tidak terdapat kaitan antara aktivitas fisik dengan
kadar saturasi oksigen dan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lansia memiliki resiko 4 kali lebih tinggi untuk
mengalami penurunan aktivitas fisik.” Penelitian yang dilakukan Fadillah didapatkan bahwa tekanan darah dalam
keadaan apapun pada mahasiswa keperawatan, nilai SpO2 pada mahasiswa keperawatan tetap dalam batas ambang
normal, dikarenakan responden dalam keadaan sehat atau normal tanpa adanya penyakit penyerta atau penyakit kronis
yang bisa mempengaruhi nilai Sp02.'?

Oleh karena itu penelitian ini memiliki tujuan mengetahui hubungan aktivitas fisik terhadap tekanan darah dan
saturasi oksigen pada lanjut usia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kondisi lansia terutama pada aktivitas fisik,
tekanan darah dan saturasi oksigen di Desa Batubulan selama kondisi pandemic covid-19.

METODE

Pelaksanaan penelitian ini yaitu di bulan Agustus 2021. Ethical clearance penelitian ini dikeluarkan oleh
Universitas Bali Internasional dengan Nomor: 01.031/UNBI/EC/VIII/2021. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan rancangan cross sectional study. Populasi target merupakan seluruh lansia yang ada di
Kelompok Lansia Dharmasentana Batubulan. Populasi terjangkau yaitu lansia di Kelompok Lansia Dharmasentana
Batubulan dan telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel yang masuk dalam penelitian ini yang memenuhi
kriteria inklusi serta eksklusi.

Kriteria pemilihan untuk penelitian ini adalah subjek dengan usia 60-90 tahun berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan yang bersedia dari awal hingga akhir untuk berpartisipasi dalam penelitian. Lansia dalam keadaan umum
baik, hasil tanda vital dalam batas normal, lansia memahami penjelasan peneliti, dan tidak memiliki gangguan
neurologis serta muskuloskeletal yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah subjek dengan gangguan jiwa seperti penurunan memori, kognisi, fokus dengan pemeriksaan Mini Mental State
Examination, menggunakan obat antihipertensi atau dukungan oksigen, dan subjek tidak bersedia atau menolak.
Kriteria drop out yaitu, dimana ketika berlangsungnya penelitian sampel mengundurkan diri, dan saat sampel tiba — tiba
jatuh sakit atau cedera oleh dikarenakan sesuatu hal.

Kelompok Dharma Sentana Batubulan memiliki 90 orang lansia dengan penentuan besar sampel total sampling
seluruh lansia masuk ke dalam penentuan besar sampel. Sampel untuk penelitian ini terdiri dari 50 individu dengan
prosedur purposive sampling yang ditargetkan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pengukuran aktivitas fisik
dengan alat ukur kuisioner International Physical Activity Scale (IPAQ) memiliki nilai validitas dan reliabilitas yang baik
dengan koefisien validitas sebesar 0,33 (95% CI= 0,26-0,39) dan koefisien korelasi sebesar 0,81 (95% Cl= 0,79- 0,82),
sphygmomanometer untuk mengukur tekanan darah, dan oksimetri untuk mengukur saturasi oksigen memiliki nilai uji
validitas dan realibilitas yaitu sebesar 95% dengan sensitivitas 68% dan spesifitas 97%.

HASIL
Karakteristik Subjek
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden f %

Kelompok usia (tahun) 50 100
60 — 64 30 60,0
65— 69 16 32,0
70-74 2 4,0
75-79 1 2,0
80 -85 1 2,0

Jenis kelamin 50
Laki-laki 8 16,0
Perempuan 42 84,0

Tabel 1. menunjukkan subjek penelitian dominan pada kelompok usia 60-64 tahun yaitu 30 orang (60%). Hasil
penelitian menunjukkan paling banyak responden perempuan yaitu sebesar 42 responden (84%) dari pada responden
berjenis kelamin laki-laki.
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Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan kategori
Aktivitas Fisik, Tekanan Darah dan Saturasi Oksigen

Distribusi Responden f %
Aktivitas Fisik 50 100
Rendah 24 48,0
Sedang 26 52,0
Tekanan Darah 50 100
Normal 7 14,0
Pre Hipertensi 29 58,0
Hipertensi Stage | 14 28,0
Saturasi Oksigen 50 100
Normal 43 86,0
Rendah 7 14,0

Berdasarkan Tabel 2. responden kategori aktivitas fisik sedang paling banyak yaitu berjumlah 26 responden
(52%) dibandingkan aktivitas rendah. Hasil penelitian menunjukkan responden terbanyak mengalami kondisi Pre
Hipertensi berjumlah 29 responden (58%) dibandingkan yang normal dan hipertensi. Dari tabel diatas responden
saturasi oksigen normal paling banyak yaitu 43 responden (86%) dari pada responden yang rendah sebanyak 7
responden (14%).

Tabel 3. Tabel silang Aktivitas Fisik dengan Tekanan Darah

Aktivitas Tekan_an Dargh . _ Total Nilai
Fisik Normal Pre Hipertensi Hipertensi Stage |

f % f % f % f % p
Rendah 5 10,0 15 30,0 4 8,0 24 48,0 0037
Sedang 7 4,0 14 28,0 10 20,0 26 52,0 ’
Jumlah 12 14,0 29 58,0 14 28,0 50 100,0

Dari Tabel 3. diatas dapat dilihat responden pada aktivitas fisik rendah terbanyak yaitu pada tekanan darah pre
hipertensi terdapat 15 orang (30,0%) dan yang mengalami aktivitas sedang paling banyak pada kategori tekanan darah
pre hipertensi yaitu sebanyak 14 orang (28,0%). Uji somer's d digunakan untuk mencari kaitan antara aktivitas fisik
dengan tekanan darah pada lansia di Desa Batubulan Kangin didapatkan nilai p sebesar 0,037 (p < 0,05). Berdasarkan
hasil penelitian secara statistik menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan tekanan darah
pada lansia di di Desa Batubulan Kangin.

Tabel 4. Tabel silang Aktivitas Fisik dengan Saturasi Oksigen
Saturasi Oksigen

,éil;’[ii:itas Normal Rendah Total Nilai

f % f % f % p
Rendah 20 40,0 4 8,0 24 48,0 0603
Sedang 23 46,0 3 6,0 26 52,0 ’
Jumlah 43 86,0 7 14,0 50 100,0

Dari Tabel 4. responden pada aktivitas fisik rendah terbanyak di kategori saturasi oksigen normal terdapat 20
orang (40,0%) dan yang mengalami aktivitas sedang terbanyak di saturasi oksigen normal yaitu sebanyak 23 orang
(46,0%). Setelah dilakukan uji statistika sommer's d untuk mengetahui kaitan aktivitas fisik terhadap saturasi oksigen
pada lansia di Desa Batubulan Kangin Sukawati didapatkan hasil p-value 0,603 (p<0,05). Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan saturasi oksigen pada lansia di Desa Batubulan
Kangin Sukawati.

DISKUSI
Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik kelompok usia 60-64 tahun adalah kelompok
usia terbanyak yaitu 30 lansia, dan kelompok usia yang paling sedikit adalah pada kelompok usia 75-79 tahun serta
kelompok usia 80 — 85 tahun yang berjumlah 1 orang lansia. Kelompok usia 65 — 69 tahun berjumlah 16 orang lansia
dan pada kelompok usia 70 — 74 tahun hanya ada 2 orang lansia. Responden lansia keseluruhan berjumlah 50 orang.

Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa Lansia yang berada di Desa Batubulan Kangin Sukawati sebagian
besar selama tujuh hari terakhir rutin melakukan aktivitas fisik sedang saat dilakukannya wawancara menggunakan
IPAQ. Hal tersebut terjadi dikarenakan lansia di Desa Batubulan Kangin Sukawati setiap harinya tetap melakukan
aktivitas fisik seperti berjalan, gotong royong serta setiap 2 kali dalam seminggu mengikuti kegiatan senam lansia yang
diadakan di banjar. Komposisi tubuh yang sesuai dan seimbang merupakan dampak dari teratur dan sesuainya
melakukan kegiatan fisik. Kegiatan fisik dapat memengaruhi tubuh yaitu mengakibatkan kondisi umum menjadi lebih
sehat dan bugar sehingga akan meningkatkan produktivitas dari seseorang.'

Majalah limiah Fisioterapi Indonesia, Volume 10, Nomor 3 (2022), Halaman 174-180, Open Access Journal: https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi |176]




Pada kategori usia 60-64 tahun dominan termasuk dalam kelompok aktivitas fisik sedang, dimana lansia
dengan usia tersebut rutin melakukan senam pada setiap hari senin dan kamis. Senam lansia terdiri dari berbagai
macam gerakan yang menyebabkan seluruh fungsi tubuh lansia menjadi terlatih dan bekerja secara maksimal,
sehingga dapat meningkatkan kekuatan dari otot, kelenturan, dan daya tahan kardiovaskular, serta daya tahan otot
sehingga baik dilakukaan untuk lansia.'* Keadaan dimana seseorang aktif melakukan aktifitas fisik seperti melakukan
senam akan meningkatkan hormon norepinefrin sehingga dapat menimbulkan rasa gembira, yang juga menurunkan
tingkat depresi."®

Lansia pada usia 60-85 tahun pada penelitian ini menunjukkan sebagian besar lansia termasuk dalam kategori
prehipertensi. Berdasarkan penelitian Karim tahun 2018 lalu, data penderita hipertensi sebanyak 135 orang yang
dirawat di Puskesmas Tagulandang dan berobat ke Puskesmas dari bulan Juli sampai September. Hasil wawancara
kepada masyarakat yang melakukan rawat jalan ke puskesmas diperoleh keterangan bahwa masyarakat yang jarang
melakukan aktivitas fisik dan tidak mematuhi anjuran dari dokter, seperti mengurangi makanan dengan kandungan
tinggi natrium seperti garam dapur, mengurangi mengonsumsi yang tinggi kolesterol seperti daging. Seseorang yang
mengonsumsi makanan tinggi kolesterol dapat meningkatkan kejadian hipertensi, dimana aktivitas serta pola makan
seseorang sangat berpengaruh terhadap tekanan darah seseorang.'®

Lansia usia 60-85 tahun pada penelitian ini sebanyak 86% berada pada kategori saturasi oksigen normal.
Menurut penelitian Wibisono 2012, saturasi oksigen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, kadar hemoglobin
yang mengalami perubahan, sirkulasi darah dalam tubuh yang mengalami permasalahan, aktivitas yang tinggi,
kedinginan, jari terlalu besar atau terlalu kecil, denyut nadi terlalu kecil, penggunaan cat kuku dengan warna yang begitu
gelap. Oleh karena itu, berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa usia dapat memberikan pengaruh kepada aktivitas
seseorang, dan ada banyak faktor lain lagi yang mempengaruhi saturasi oksigen, maka perlu diingat bahwa tidak hanya
usia yang dapat mempengaruhi kondisi saturasi oksigen dalam tubuh lansia."”

Berdasarkan jenis kelamin, dimana responden perempuan pada penelitian ini dibandingkan laki-laki tidak
berbeda jauh. Lansia perempuan berjumlah 42 orang dan lansia laki-laki berjumlah 8 orang. Sesuai dengan data BPS
di tahun 2018 menjelaskan bahwa usia harapan hidup lansia perempuan lebih tinggi dibandingkan usia harapan hidup
lansia laki-laki. Berdasarkan data yang penulis dapatkan, responden lansia berjenis kelamin perempuan dan laki-laki
sama-sama memiliki aktivitas fisik yang sedang dan rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
antropometri tubuh, kesehatan psikologis, kekuatan otot tubuh dan kondisi hormon tubuh lanjut usia laki-laki dan
perempuan yang memiliki perbedaan.'®

Lansia dengan jenis kelamin perempuan pada penelitian ini dominan tergolong dalam pre-hipertensi. Kondisi
ini disebabkan oleh semakin bertambahnya usia ada beberapa faktor yang mempengaruhi tekanan darah dimana salah
satunya mempengaruhi curah jantung, Kemunduran system kardiovaskuler merupakan salah satu penurunan yang
terjadi secara fisik pada lansia.’® Penurunan kemampuan jantung seperti terjadinya penebalan pada katup jantung serta
menjadi kaku, jantung yang mengalami penurunan memompa darah seiring dengan bertambahnya usia, curah jantung
yang menurun, respon denyut jantung terhadap stress yang menurun, penurunan dari kemampuan elastisitas pembuluh
darah, peningkatan tekanan darah akibat dari resistensi pembuluh darah perifer.?

Berdasarkan hasil rangkuman data, sebanyak 47 responden nilai SpO2 masuk dalam kategori normal. Data ini
menemukan bahwa hemoglobin, sirkulasi, dan aktivitas merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengukuran
saturasi oksigen dan mendukung teori dari Bernan et al.?’ Guyton dan Hall menemukan bahwa ada lima kondisi penting
yang mempengaruhi perubahan saturasi oksigen, hemoglobin, pH, suhu, kadar oksigen 2,3-difosfogliserat (2,3DPG).?"
Menurut Utomo, suatu keadaan dimana saturasi oksigen normal dalam tubuh menunjukkan proses perfusi jaringan
dalam tubuh baik.?

Hubungan Aktivitas Fisik terhadap Tekanan Darah pada Lansia

Hasil uji analisis data didapatkan bahwa ada hubungan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah pada lansia
di Desa Batubulan Kangin Sukawati Gianyar dengan nilai p = 0,037. Berdasarkan hubungan aktivitas fisik dengan
tekanan darah dalam penelitian ini menunjukan hasil bahwa aktivitas fisik rendah pada tekanan darah pre-hipertensi 15
responden, aktivitas fisik rendah pada tekanan darah normal dengan kategori tekanan darah normal sebanyak 5
responden, aktivitas fisik rendah dengan tekanan darah kategori hipertensi stage | yaitu 4 responden. Hal ini disebabkan
semakin bertambahnya usia lanjut usia pasti mengalami permasalahan yaitu penurunan sistem dalam tubuh.
Penurunan kemampuan lansia yaitu pada sistem musculoskeletal, neuromuskular dan kardiovaskuler yang disebabkan
karena minimnya aktivitas yang dilakukan. Rendahnya aktivitas fisik meningkatkan resiko hipertensi. Pada kondisi
seseorang yang inaktif dominan frekuensi denyut jantungnya meningkat yang mengakibatkan miokard bekerja lebih
keras dan menyebabkan makin besarnya tekanan yang diterima, makin besar dan makin sering otot jantung untuk
memompa darah dalam setiap kontraksi yang terjadi sehingga tekanan darah menjadi meningkat akibat arteri mendapat
tekanan yang besar.?®

Tittlbach dkk dalam penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil banyak manfaat apabila lansia
berpartisipasi dalam olahraga atau melakukan aktivitas fisik. Peningkatan yang terjadi yaitu dalam kemampuan
kapasitas kerja, mengendalikan fungsi kardiovaskuler serta menurunkan hipertensi.?*
Iswahyuni tahun 2017 dalam penelitiannya menyebutkan ada hubungan antara aktivitas fisik terhadap hipertensi (sistole
maupun diastole). Seseorang yang aktif secara fisik akan berpengaruh pada tekanan darah, dimana yang terjadi akan
semakin normal tekanan darahnya baik sistole ataupun diastole, dan semakin inaktif seseorang maka yang terjadi
tekanan darah akan semakin meningkat dan terjadi resiko hipertensi baik pada tekanan darah sistole maupun diastole.?®
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Herwati dan Sartika di tahun 2014 menyatakan ada hubungan antara kebiasaan
aktif secara fisik dengan terkontrolnya tekanan darah pada kondisi hipertensi.?®
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Aktivitas fisik sedang pada tekanan darah pre-hipertensi sebanyak 14 responden dan aktivitas fisik sedang

pada tekanan darah hipertensi stage | yaitu 10 responden dan tekanan darah normal 7 responden.
Sumarta tahun 2020 dalam penelitiannya mendapatkan hasil yang sejalan dimana terdapat 3 kategori dalam aktivitas
fisik yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Responden paling banyak melakukan aktivitas fisik tinggi. Penelitian ini
mendapatkan responden dengan kategori hipertensi derajat 1 paling banyak beraktivitas fisik tinggi, dan responden
yang beraktivitas sedang cenderung berada di kategori hipertensi derajat 2 dan 3. Kondisi ini dapat dikatakan semakin
rendah derajat dari hipertensi maka peningkatan aktivitas fisik semakin meningkat pada seseorang.?’

Sari dkk dalam penelitiannya menyebutkan adanya kaitan antara aktivitas fisik dengan tekanan darah, ketika
tingginya aktivitas fisik yang dilakukan maka tekanan darah seseorang akan makin rendah.?® Yulistina dkk
menyampaikan bahwa hipertensi dengan aktivitas fisik memiliki hubungan yaitu semakin rendahnya aktivitas fisik yang
dilakukan, maka resiko terjadinya hipertensi pada usia lansia atau menopause akan semakin tinggi. Hasil penelitian
sebelumnya mendapatkan ketika aktivitas fisik seseorang rendah dapat meningkatkan resiko mengalami hipertensi 1,98
kali. Kerja jantung menjadi lebih kuat dan keras daripada normalnya. Kondisi tersebut akan memberikan beban pada
jantung dan arteri yang diterima terus menerus akibat berbagai macam faktor yang menimbulkan kondisi tekanan darah
yang tinggi.'® Menurut World Health Organization mengatakan bahwa lansia yang melakukan gerakan atau aktivitas
fisik akan meningkatan derajat kesehatan, menurunkan resiko jatuh, dan membuat fungsi kognitif menjadi lebih baik?®

Olahraga dan aktivitas fisik yang dilakukan sejak dini menjadi sangat penting agar dapat membentuk miokard
yang lebih kuat dalam memompa darah. Ketika pembuluh darah berada dalam kondisi yang tidak utuh lagi, maka
jantung yang kuat masih tetap dapat memompa darah ke seluruh tubuh. Jantung yang memiliki otot tebal akan
menyebabkan jantung menjadi lebih kuat, ini disebabkan karena jantung sudah terlatih sejak dini.3° Bagi responden
yang berada dalam aktivitas fisik sedang akan mayoritas lebih tinggi resiko untuk terkena hipertensi.'®

Pada penelitian ini hanya didapatkan hasil aktivitas fisik sedang dan rendah dan tidak didapatkan hasil aktivitas
fisik tinggi, penyebab dari hal ini adalah kondisi lansia yang mengalami penurunan kemampuan terutama kesehatan,
ini menyebabkan lansia tidak bisa aktif melakukan aktivitas fisik dan beberapa responden memberikan keterangan
mengenai aktivitas fisik yang tinggi dimana sebagian besar responden menginformasikan mereka tidak diperkenakan
oleh keluarga untuk melakukan aktivitas berlebih agar menghindari mereka jatuh terluka. Sebagian besar lansia
menurunkan kegiatan aktivitas fisik dikarenakan lansia merasa bahwa aktivitas fisik dirasa tidak sesuai dengan
kemampuan dan gaya hidup dari lansia, walaupun beberapa lansia mengetahui manfaat dari aktivitas fisik tersebut.

Peningkatan tekanan darah dapat dicegah dan dikontrol dengan memulai gaya hidup yang lebih baik dengan
rutin melakukan kegiatan fisik yang bertujuan untuk melatih kemampuan otot jantung dan tahanan perifer yang dapat
mencegah kejadian hipertensi. Menjaga tekanan darah agar tidak meningkat dapat dilakukan dengan rutin berolahraga
dimana dapat menstimulus pelepasan hormon endorfin sehingga memberikan efek euphoria dan relaksasi otot.®'

Studi lain yang terkait yaitu dilakukan oleh Khomarun et al pada tahun 2013, di Posyandu lansia di desa
Makamhaji dengan judul “Pengaruh Aktivitas Fisik Jalan Pagi Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Lansia
Penderita Hipertensi Stadium I”. Didapatkan hasil ada penurunan tekanan darah sistolik setelah diberikan perlakuan
aktivitas fisik berupa jalan pagi selama 40 kali dalam 8 minggu pada lansia dengan penderita hipertensi stadium 1.2

Peningkatan efisiensi jantung secara keseluruhan dapat terjadi ketika aktifitas fisik dilakukan secara teratur.
Secara umum ketika seseorang aktif melakukan aktivitas fisik akan jarang mengalami hipertensi. Saat aktif secara fisik
yang terjadi adalah otot dan sendi akan lebih baik dan organ-organ akan lebih kuat dan lentur.

Latihan-latihan seperti aerobik dalam bentuk berjalan, berenang, senam dan bersepeda merupakan latihan yang umum
namun memiliki manfaat yang besar. Manfaat dari latihan aerobik dapat meningkatkan dan mempertahankan
kebugaran, ketahanan kardio-respirator serta membuat otot-otot tubuh bekerja.®

Beberapa penelitian menyampaikan orang-orang yang inaktif cenderung tingkat kebugarannya rendah,
Seseorang yang rata-rata setiap harinya naik tangga 25 sampai 30 anak tangga, dalam 5 kali seminggu dan dilakukan
selama 12-30 minggu secara nyata dapat meningkatakan kebugaran kardiovaskular.® Perubahan yang terjadi ketika
secara teratur melakukan aktifitas fisik adalah jantung bertambah kuat yang nantinya akan menampung besar darah
serta membuat denyutan dari jantung makin kuat dan teratur, selain itu menyebabkan terjadinya vasodilatasi dan
relaksasi pada pembuluh darah yang akan meningkatkan elastisitas pembuluh darah dan ini dapat membuat timbunan
lemak akan berkurang dan meningkatkan kontraksi otot dinding pembuluh darah tersebut.®® Hasil penelitian ini
menunjukkan hasil signifikan 0,037 lebih kecil dari 0,05 bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan tekanan
darah pada lansia di Desa Batubulan Kangin, Sukawati Gianyar.

Hubungan Aktivitas Fisik terhadap Saturasi Oksigen pada Lansia

Hasil uji analisis data didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan saturasi oksigen
pada lansia di Desa Batubulan Kangin Sukawati Gianyar dengan nilai p = 0,603. Berdasarkan hasil tidak ada hubungan
antara aktivitas fisik dengan saturasi oksigen dalam penelitian ini menunjukan hasil data bahwa aktivitas fisik sedang
pada saturasi oksigen normal 23 responden, aktivitas fisik rendah pada saturasi oksigen normal sebanyak 20
responden, sebanyak 4 responden kategori aktivitas fisik rendah dengan saturasi oksigen rendah dan 3 responden
aktivitas fisik sedang dengan saturasi oksigen rendah.

Hal ini disebabkan semakin bertambahnya usia, maka pembuluh darah dalam tubuh semakin lama akan
mengalami vasokontriksi serta akan terjadi perbedaan kondisi tubuh antara satu dengan yang lainnya. Penelitian yang
dilakukan Widyaningrum tahun 2012 tampak dimana saturasi oksigen tidak berpengaruh kepada aktivitas fisik, ini
disebabkan tiap individu memiliki perbedaan dalam sistem peredaran darah dan fungsi tubuhnya. Aktifitas fisik dimana
seperti aktivitas saat bekerja, selama tidur, dan saat luang. Gaya hidup dari tiap individu yang menjadi penentu orang
tersebut melakukan rutin atau tidak melakukan aktivitas fisik, selain itu faktor lain juga mempengaruhi yaitu, umur, jenis
kelamin, pekerjaan dan lain-lain.3*
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Dalam penelitian tahun 2012 yang dilakukan oleh Wibisono, saturasi oksigen dapat dipengaruhi oleh beberapa
hal seperti perubahan kadar hemoglobin, penurunan sirkulasi darah dalam tubuh, ukuran jari manusia, denyut nadi
terlalu kecil, aktivitas berlebihan, dan penggunaan cat kuku yang berlebihan seperti terlalu gelap.’”” Konsisten dengan
penelitian Widhisusanti 2016, dimana tidak didapatkan hubungan aktivitas fisik dengan saturasi oksigen. Penurunan
aktivitas fisik dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk gangguan yang berhubungan dengan usia dan gaya hidup
serta penurunan fungsi fisik fisiologis. Dari kondisi ini dapat disimpulkan bahwa lansia cenderung mengalami penurunan
berat badan karena aktivitas fisik, tetapi saturasi oksigen dapat tetap normal atau baik.”

Pada penelitian ini didapatkan dominan lansia berada dalam kondisi aktivitas fisik sedang dengan saturasi
oksigen normal yang disebabkan oleh karena lansia di Desa Batubulan Kangin Sukawati dominan berusia 60-64 tahun
dengan rutin melakukan senam lansia di hari Senin dan Kamis yang merupakan kegiatan kelompok lansia di Desa
Batubulan. Selama masa pandemi covid-19 lansia melakukan senam lansia dengan patuh terhadap protokol kesehatan
yaitu menjaga jarak, cuci tangan dan memakai masker.

Pada hasil penelitian ini juga didapatkan lansia melakukan aktivitas fisik rendah dengan saturasi oksigen yang
normal. Kondisi ini disebabkan karena sistem pernafasan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti organ pertukaran
gas yaitu paru-paru dan pompa ventilasi yang terdiri atas dinding dada, otot-otot pernafasan, diafragma, isi abdomen,
dinding abdomen dan pusat pernafasan di otak. Kondisi dimana seseorang aktivitas fisik nya rendah tidak
mempengaruhi saturasi oksigen yaitu tetap normal dapat disebabkan akibat organ-organ yang diperlukan untuk
pertukaran gas yaitu paru-paru serta otot-otot untuk respirasi masih dapat melakukan oksigenasi yaitu ventilasi, perfusi
paru dan difusi.

Menurut Ekasari tahun 2019, aktivitas fisik memiliki dua efek yaitu efek akut dan efek jangka panjang. Reaksi
akut dan efek jangka panjang adalah hasil dari latihan rutin dan terprogram yang disebut adaptasi. Reaksi akut adalah
peningkatan heart rate, peningkatan respiratory rate, peningkatan blood pressure, dan peningkatan temperatur tubuh.
Beberapa hal lain yaitu peningkatan massa otot, peningkatan massa tulang, peningkatan sistem pertahanan
antioksidan, dan penurunan denyut jantung istirahat merupakan bentuk adaptasi yang dapat terjadi dalam tubuh.
Aktivitas fisik berlangsung di tempat/tempat yang berbeda. Misalnya, di tempat kerja, dalam perjalanan, di fasilitas
olahraga tertentu, waktu luang atau rekreasi.>®

Peneliti menemukan bahwa lansia dengan saturasi oksigen normal mendominasi. Ini dapat terjadi dikarenakan
lansia yang disurvei adalah orang tua yang sehat, dan usia rata-rata lansia dominan adalah 60-64 tahun. Kondisi ini
sesuai dengan proses fisiologis oksigenasi, yaitu ventilasi. Lansia yang sehat tidak mengalami obstruksi pada jalan
napas dan berada di kondisi jalan napas yang bersih. Kepatenan ventilasi tergantung pada faktor kebersihan jalan
napas, serta obstruksi jalan napas atau halangan yang menghambat udara masuk dan keluar dari paru-paru.’® Kondisi
sumbatan atau obstruksi jalan napas ini akan mempengaruhi nilai saturasi oksigen, seperti kondisi pasien yang dirawat
dirumah sakit yang kesulitan untuk bernafas dengan normal. Kondisi dimana tidak cukup kuatnya sistem saraf pusat
dan pusat pernafasan untuk memberikan sinyal tubuh melakukan pernafasan dan tidak cukup kuatnya ventilasi paru-
paru yang merupakan kondisi dimana sering dialami oleh seseorang yang dalam tingkat kesadaran koma. Kemampuan
otot-otot pernafasan seperti pectoralis, diafragma dan otot perut juga menjadi salah satu factor yang dapat
mempengaruhi saturasi oksigen dimana jika seseorang mengalami penyakit paru dan mengakibatkan penurunan
kemampuan otot pernapasan untuk ventilasi dapat menurunkan saturasi oksigen.3¢

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
aktivitas fisik terhadap tekanan darah pada lanjut usia dan tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan saturasi
oksigen pada lanjut usia

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran kepada
masyarakat khususnya lansia di Desa Kangin Batubulan wilayah Sukawati untuk mengontrol asupan makan, gaya hidup
seperti rutin melakukan olahraga dan faktor lain yang dapat memicu perubahan tekanan darah. Penilitian ini juga
diharapkan dapat menjadi penelitian lanjutan bagi peneliti lain dengan menggunakan metode atau variabel yang
berbeda serta dapat digunakan menjadi referensi untuk peneliti dan dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.
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